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Abstract 

 

The research discuss about the formation of the verb stem فعّل /fa'‟ala/ in alphabet 

/hamzah/ (أ) /wau/ (و) and /ya>‘/ (ي) and about the posed meaning of the verb stem فعّل 
/fa''ala/ in alphabet /hamzah/ (أ) /wau/ (و) and /ya>‘/ (ي). The purposes in this research are 

describe the process of formation of the verb stem فعّل /fa''ala/ in alphabet /hamzah/ (أ) 
/wau/ (و) and /ya>‘/ (ي) and describe the meaning arising from the verb stem فعّل /fa''ala/ in 

alphabet /hamzah/ (أ) /wau/ (و) and /ya>‘/ (ي). 

The research applied qualitative descriptive research method including three 

stages, data collection, data analysis, and presentation of the results. Tapping technique, 

observation technique, and note technique as a method of providing data. Direct 

segmenting constituents technique and deletion technique as the method of data analysis, 

and informal techniques as the method of presenting the results of the data analysis.  

This results showed that the formation of verbs stem /fa''ala/ always through the 

process of idhgam or the process of inserting two letters are same into a single letter  

shadda. In addition it same letters in the middle of words or of species /'ain fi'l/, instead of 

one of the letters in the word (سألتمونيها). There are a variety stem of the verb before stem 

/fa''ala/ which determines the capacity of verbs that can be stem  /fa''ala/. The formation 

of verbs stem /fa''ala/ are means /litta'diyah/ or to shows the transitive of verb, /littaktsi> r/ 

shows the meaning of reply, /ar-Raddu bi ma’na> fi’l al-Mujarrad/ shows the meaning as a 

the meaning original verb, and /liddala>lah 'ala> al-Masyi> ila al-Maudhli' or littauji>h/ shows 

the meaning go to the somewhere. while the dominant is means /litta'diyah/. 

 

Keywords : The Verb, /fa‟‟ala/, The Dictionary al-Munawwir. 

 

 ملخص
 

  الدعجم الدنوّر باب )الذمزة(، )الواو(، )الياء( و فعال على وزن )فعّل( فيالأ تشكيلىذا البحث يتناول 
تغيير معنى  كشف فيالأفعال و تلك  تشكيل في  عملية  ىو وصفوالغرض لذذا البحث  .الأفعالعنى تلك تغيير م

 الأفعال.  تلك
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ي يتضمّن ثلاث مراحل 1 جمع البيانات، تحليل استخدم ىذا البحث الدنهج الوصفي النوعي الذ
البيانات، و عرض نتائج التحليل. في مرحلة جمع البيانات، استخدم أسلوب القراءة وأسلوب الاستماع وأسلوب 

و الحذف. وفي عرض نتائج التحليل الدباشر العناصر  توزيعالكتابة. وفي مرحلة تحليل البيانات استخدم أسلوب 
 رسمي.  إستخدم أسلوب غير

إدخال الحرفيّ  أيالأفعال على وزن )فعّل( يدرّ بالإدغام دائما، تشكيل   أظهرت نتائج ىذا البحث أنّ 
وزيَدة حرف متجانس في وسط الكلمة من جنس حرف )عيّ الفعل(،  .ةدالدتجانسيّ في حرف واحد مشد

 تعيّّ  زان الفعل المجرّد الدتنوعة التيو ىناك أو  .)سألتمونيها( عبارةالتي تجمع في   الزيَدة وليس من احد حروف
التعدية، التكثير، الرد  :)فعّل( ىي  وزن والدعاني الصرفية التي دلّ عليها .)فعّل(تشكيل الأفعال علي وزن  إمكان

 التعدية.الدعنى الأكثر استعمالا ىو  للدلالة على الدشي إلِ الدوضع.  وو ىو  إلى معنى فعل المجرّد، و التوجيو

 

 )فعّل( ،الدعجم الدنوّر. 1 الفعل ، وزن ليةيالدل كلمات
 
 

A. PENDAHULUAN 

Bahasa Arab terkenal dengan 

kekayaan kosakata yang disebabkan 

adanya bentuk tunggal, dual, jamak serta 

didapati jenis maskulin dan feminim. 

Selain itu pembentukan kata juga menjadi 

salah satu aspek kekayaan kosakata bahasa 

tersebut. Proses pembentukan kata dalam 

bahasa Arab adalah bagian dari keilmuan 

linguistik yang tertuang dalam ilmu 

morfologi.  Dalam bahasa Arab kajian dari 

morfologi disebut dengan علم الصرف /‘ilmu 

ash sharfi/  yaitu  علم القواعد يبحث في فرع من
تركيب الكلمات من حيث السوابق واللواحق و 

-far’un min ‘ilmi al/ الدواخل والجذور  

qawa>’idi yabchatsu fi> tarki>bi al-kalima>ti 

min chaitsu as-sawa>biqi wa al-lawa>chiqi 

wa ad-dawa>khili wa al-judzu>ri/, salah satu 

cabang ilmu yang membahas susunan 

kata, baik awalan, akhiran, sisipan, 

maupun akar kata (al-Khuli, 1982:175) .  

Perubahan – perubahan bentuk kata 

dengan menambahakan afiks dalam proses 

morfologi disebut dengan afiksasi (Chaer, 

2007:177).  Afiksasi merupakan proses 

pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau 

bentuk dasar. Pengimbuhan pada kata 

dasar ini mampu memberikan makna yang 

beragam sehingga dapat memperkaya 

kosakata dalam suatu bahasa.  

Adapun jenis – jenis afiksasi 

menurut Chaer meliputi prefiks, infiks, 

sufiks, (Chaer, 2007:178).  Penelitian ini 

hanya membahas tentang Infiksasi yang 

terjadi di dalam kata kerja atau verba. 

Infiksasi dalam bahasa Arab, sepadan 

dengan istilah  ٌإدخال, / idkha>lun/ yaitu 

داخلة وسط الكلمةة إضاف , /Idla>fatu da>khilatin 

wastha al-kalimati/,’’,menambahkan infiks 

ke tengah kata‟‟. (al-Khuli, 1982:131). 

Verba dalam bahasa Arab juga mengalami 

penambahan, atau yang disebut dengan 
/fi’l mazi>d/,  yaitu /ma> za>da ‘ala> churu>fihi 

charfun au aktsaru/. /Wa az-ziya>datu 

taku>nu ima> min achadi churu>fi/ (( ونيهاسألتم  
)), /wa ima> min jinsi/ (ّعي) /‘ain au/ (لام) /la>m 

al-fi’l/.  ‟‟/fi’l mazi>d/  yaitu /fi’l/ yang 

mendapatkan tambahan satu huruf atau 

lebih, dan penambahannya terdiri dari 

salah satu huruf dalam kata (سألتمونيها), atau 

dari jenis /‘ain/la>m fi’lnya/ (huruf yang 
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sama pada huruf kedua atau ketiga dari 

fi‟l) (Ni‟mah, 1988:67).  

Verba atau /fi’l mazi>d/ yang 

berwazan فعّل /fa’’ala/ menjadi objek kajian 

dalam penelitian ini karena terdapat 

beberapa fenomena atau hal yang menjadi 

daya tarik tersendiri dari pemilihan objek 

tersebut. Di antaranya, terdapat perubahan 

makna yang ditimbulkan dari pembentukan 

verba berwazan فعّل /fa’’ala/, adanya 

berbagai ragam wazan pada verba dasar 

sebelum berwazan فعّل /fa’’ala/, serta 

memang adanya proses idgham pada verba 

/fi’l/ yang berwazan فعّل /fa’’ala/. 

Sebagaimana contoh berikut : 

Verba  َيََنُْث –أنَُث  /anutsa – ya`nutsu/  

“ halus” menjadi  ََّيَُنَِّثُ  –ثَ أن  /annatsa – yu 

annitsu/  “ menghaluskan” (data 27 : 

Munawwir, 1997:42). 

Verba 

berwazan 

 /fa’’ala/ فعّل

 

Tambah

an 

 

Verba 

dasar 

 

Uraian 

ثَ أنََّ   
/annatsa/ 

(menghalus

kan) 

  ّ  
taydid 

(jenis 
/‘ain/la>

m 

fi’lnya/ 
bukan 

dari 

salah 

satu 

huruf 

dalam 

kata 

(سألتمونيها)
. 

أَ 
 –نُثَ 

 يََنُْث

/anutsa

-

ya`nut

su/ 
(halus) 

 

أ
 نّث
/annats

a/  =   

 أنَُثَ 
/anutsa

 ن + /

/nun/ 

(pada 

/‘ain 

fi’l/) = 

ن+نُ+أَ+
 ثَ 

/a+nun 

(suku) 

nu+tsa/ 

 

Pada skema yang berbentuk tabel di 

atas terdiri dari yang paling kiri yaitu 

sebagai verba atau /fi’l/ yang telah 

mengikuti wazan فعّل /fa’’ala/ yaitu verba 

ثَ أنََّ   /annatsa/, verba tersebut mengalami 

pembubuhan atau pengimbuhan pada 

posisi tengah bentuk dasar yang disebut 

dengan infiks. Adapun tambahan dari 

verba tersebut adalah bukan dari salah 

satu huruf yang tergabung dalam kata 

 melainkan dari jenis /‘ain/la>m ,(سألتمونيها)

fi’lnya/ (huruf di tengah/di akhir /fi’l/)  
yang sama, yaitu dalam /fi’l/ tersebut 

adalah huruf ن /nun/.  

 

Verba dasar atau bentuk dasar dari 

verba di atas adalah kata yang berada pada 

kolom ketiga  َيََنُْث –أنَُث  /anutsa – ya‘nutsu/  

yang mengikuti wazan  َيَ فْعُلُ -فَ عُل  /fa’ula-

yaf’ulu/  (al-Ghula>yaini> 2005:147). Verba 

dasar tersebut mendapatkan tambahan 

berupa huruf yang sama di tengah bentuk 

dasar, sehingga jika diuraikan menjadi  َأنَُث 
/anutsa/ + ن /nun/ di tengah (/„ain fi’l/) 

menjadi  َأَ+ن+نُ+ث 
/a/+/nun/(sukun)+/nu/+/tsa/, yang akhirnya 

diidghamkan menjadi   ََّثَ أن  /annatsa/.  

 

Dari uraian di atas, penelitian ini 

membahas permasalahan sebagai berikut : 

(1) pembentukan verba  berwazan فعّل 
/fa’’ala/ dengan abjad /alif/ ( ا ) /wau/ ( و ) 

dan /ya>‟/ (ي ), (2) makna yang ditimbulkan 

dari verba berwazan فعّل /fa’’ala/ dengan 

abjad /alif/ ( ا ) /wau/ ( و ) dan /ya>‟/ (ي ). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

mendeskripsikan pembentukan verba  

berwazan فعّل /fa’’ala/ dengan abjad /alif/ ( ا 

) /wau/ ( و ) dan /ya>‟/ (ي ), (2) 

mendeskripsikan makna yang ditimbulkan 

dari verba berwazan فعّل /fa’’ala/ dengan 

abjad /alif/ ( ا ) /wau/ ( و ) dan /ya>‟/ (ي ).  

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif yang 

meliputi tiga tahapan yaitu, metode 

penyediaan data, analisis data, dan 

penyajian data (Sudaryanto, 1993:15). 

Teknik sadap, teknik simak, dan teknik 

catat sebagai metode penyediaan data. 
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Teknik bagi unsur langsung dan teknik 

lesap sebagai metode analisis data, dan 

teknik informal sebagai metode penyajian 

hasil analisis.  

Pada penelitian ini, teori tentang 

infiksasi bahasa Arab diambil dari 

pendapat al-Khuli (1982:131) yang 

menyebutkan bahwa infiksasi adalah 

إضافة جميلة تَبعة وسط  idkha>lun/ yaitu/ ,إدخالٌ 
 Idla>fatu/ ,إضافة داخلة وسط الكلمة ,جميلة رئيسيّة

jumailatin ta>bi’atin wastha jumailatin 

rai>siyyatin, Idla>fatu da>khilatin wastha al-

kalimati/,’’ menambahkan sub-klausa ke 

tengah klausa dasar, menambahkan infiks 

ke tengah kata‟‟. al-Ghula>yaini> 

(2005:211), idgham adalah إدخال  : الإدغام
حرف في حرف اخر من جنسو, بِيث يصيران حرفا 

 <al idgha>mu : idkha>lu charfin fi/ واحدا مشدّدا

charfi a>kharin min jinsihi, bichaitsu 

yashi>ra>ni charfan wa>chidan musyaddadan/. 
‘’ idgham : memasukan huruf ke huruf 

yang lain dari jenisnya yang sama, 

sehingga menjadi satu huruf yang 

bertasydid‟‟.  

 

Adapun dari segi makna, penelitian 

ini menggunakan teori makna leksikal dan  

makna gramatikal yang dikemukakan oleh 

Parera. Sedangkan pada teori perubahan 

makna yang ditimbulkan oleh verba 

berwazan فعّل /fa’’ala/ digunakan teori yang 

dikemukakan oleh ar-Rajchi (2008:38-39) 

dengan 7 makna di antaranya ialah /ad-

dala>lah ‘ala> at-taktsi>r wa al-muba>lahgah/ 
„‟menunjukkan makna banyak/berulang-

ulang dan lebih (sangat), /at-ta’diyah/ 

menjadikan verba transitif (memerlukan 

objek), /ad-dala>lah ‘ala> at-tauji>h/ 

menunjukkan makna menghadap atau 

menuju ke, /ad-dala>lah ‘ala> anna asy saii a 

qad sha>ra syabi>han bisyai i musytaq min 

al-fi’l/ menunjukkan bahwa sesuatu telah 

menjadi menyerupai sesuatu yang dibentuk 

dari /fi‟l/‟‟, /ad-dala.lah ‘ala> an-nisbah/ 

untuk menisbahkan sesuatu, /ad-dala>lah 

‘ala> as-salbi/ menghilangkan 

objek/membentuk verba dari objek,serta 

/ikhtisha>r al-chika>yah/ memendekkan 

(menyingkat).  

 

Muthhary (2003:78-80) yang 

menyebutkan 11 makna yaitu /littaktsi>r/ 

yaitu menunjukkan makna banyak atau 

berulang-ulang, /litta’diyah/ menunjukkan 

makna /fi‟l muta‟adi/ (verba transitif), 

/linnisbah/ menisbahkan objek pada verba 

aslinya, /lissalbi/ yaitu untuk membentuk 

verba dari objek kalimat/menghilangkan, 

/liddu’a i/ untuk menunjukkan makna doa, 

/wa qad ya’ti> bi ma’na> fa’ila/ 

menunjukkan makna /fa’ila/, /yarudu bi 

ma’na Sha>ra dza> ashluhu/ menunjukkan 

makna menjadi „‟memiliki‟‟, /liddala>lati 

‘ala> shi>ru>rati fa>’ilihi ashluhu al-musytaq 

minhu/ menunjukkan makna 

pelakunya,/liddala>lati ‘ala> tashyi>ri maf’u>li 

al-fi’l/ menunjukkan makna /maf‟ul/ 

(objek) dari /fi‟l/, /liddala>lati ‘ala> anna 

fa>’ilahu qad qa>ma bifi’lihi fi> wachdati 

zama>niyati mu’aiyanati hiya allati> isytaqa 

minha> al-fi’l/ menunjukkan bahwa pelaku 

dari fi‟l tersebut telah ada di waktu yang 

ditentukan dari bentukan verba tersebut, 

dan /liddala>lati ‘ala> al-masyi ila> al-

maudhi’ al-musytaq minhu al-fi’l/ 
menunjukkan makna perjalanan ke sebuah 

tempat dari bentukan verba tersebut.  

 

B. PEMBAHASAN 
 

1. PEMBENTUKAN VERBA 

BERWAZAN فعّل /FA’’ALA/ 

A. Wazan-wazan verba dasar 

sebelum berwazan /fa’’ala/. 

Verba dengan wazan  َفَ عَّل /fa’’ala/ 

memiliki verba dasar yang mengikuti 

beragam wazan dari /fi’l tsula>tsi> 

mujarrad/, menurut Ni’mah, (1988:25-27) 

wazan-wazan /fi’l tsula>tsi> mujarrad/ (verba 

dasar) mempunyai enam macam yang 

terdiri dari tiga macam pada wazan verba 

perfek /fi’l ma>dhi/, di antaranya seperti 

yang terdapat dalam penelitian : 

1. Wazan  َيػَفْعُلُ -فػَعَل  /fa’ala-yaf’ulu/. 
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Verba berwazan /fa‟‟ala/ dalam 

kamus al-Munawwir abjad /hamzah/, 

/wau/, dan /ya>’/ dengan wazan verba dasar 

يػَفْعُلُ -فػَعَلَ   /fa’ala-yaf’ulu/ terdapat 12 /fi‟l/. 

Semua /Fi‟l-fi‟l/ tersebut terdapat pada 

abjad /hamzah/ saja, sedangkan pada abjad 

/wau/, dan /ya>/ tidak ditemukan wazan 

tersebut. Contohnya sebagai berikut. 

 

No data 

Verba 

berwazan فعّل 
/fa’’ala/ 

Verba dasar 
Halaman 

data V.Perfek V.Imperfek 

 ya`busyu/ Hal 3/ يََبُْشُ  /abasya/ أبََشَ  /abbasya/ أبََّشَ  2

 ya`bulu/ Hal 3/ يََبْلُُ  /abala/ أبََلَ  /abbala/ أبََّلَ  3

 ya`bunu/ Hal 4/ يََبْنُُ  /abana/ أبََنَ  /abbana/ أبََّنَ  4

2. Wazan   َيػَفْعِلُ -فػَعَل  /fa’ala-yaf’ilu/. 

Verba berwazan /fa‟‟ala/ dalam 

kamus al-Munawwir abjad /hamzah/, 

/wau/, dan /ya>’/ dengan wazan verba dasar 

يػَفْعِلُ -فػَعَلَ   /fa’ala-yaf’ilu/ terdapat 53 /fi‟l/. 

/Fi‟l-fi‟l/ tersebut terdiri dari  3 pada abjad 

/hamzah/, 49 pada abjad /wau/, dan 1 pada 

abjad /ya>/. Contohnya sebagai berikut. 

 

No data 

Verba 

berwazan فعّل 
/fa’’ala/ 

Verba dasar 
Halaman 

data V.Perfek V.Imperfek 

 ya`bidu/ Hal 1/ يََبِْدُ  /abada/ أبََدَ  /abbada/ أبََّدَ  1

 yatidu/ Hal 1534/  يتَِدُ  /watada/ وَتَدَ  /wattada/ وَتَّدَ  35

رَ  114  yaysiru/ Hal 1588/  يَ يْسِرُ  /yasara/ يَسَرَ  /yassara/ يَسَّ

3. Wazan  َيػَفْعَلُ -فػَعَل  /fa’ala-yaf’alu/. 

Verba berwazan /fa‟‟ala/ dalam 

kamus al-Munawwir abjad /hamzah/, 

/wau/, dan /ya>’/ dengan wazan verba dasar 

يػَفْعَلُ -فػَعَلَ   /fa’ala-yaf’alu/ terdapat 19 /fi‟l/. 

/Fi‟l-fi‟l/ tersebut terdiri dari 2  pada abjad 

/hamzah/, 16 pada abjad /wau/, dan 1 pada 

abjad /ya>/. Contohnya sebagai berikut. 

 

No 

data 

Verba berwazan فعّل 
/fa’’ala/ 

Verba dasar 
Halaman data 

V.Perfek V.Imperfek 

 ya`bahu/ Hal 4/ يََبْوَُ  /abaha/ أبَوََ  /abbaha/ أبََّوَ  5

 yabashu/ Hal 1533/ يَ بَصُ  /wabasha/ وَبَصَ  /wabbasha/ وَبَّصَ  34

 yaymanu/ Hal 1590/ يَ يْمَنُ  /yamana/ يَدنََ  /yammana/ يَدَّنَ  116

4. Wazan   َيػَفْعَلُ -فَعِل  /fa’ila-yaf’alu/. 

Verba berwazan /fa‟‟ala/ dalam 

kamus al-Munawwir abjad /hamzah/, 

/wau/, dan /ya>’/ dengan wazan verba dasar 

يػَفْعَلُ -فَعِلَ   /fa’ila-yaf’alu/ terdapat 19 /fi‟l/. 

/Fi‟l-fi‟l/ tersebut terdiri dari 8 pada abjad 

/hamzah/, 9 pada abjad /wau/, dan 1 pada 

abjad /ya>/. Contohnya sebagai berikut. 
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No 

data 

Verba 

berwazan فعّل /fa’’ala/ 

Verba dasar Halaman 

data V.Perfek V.Imperfek 

 ya'zaju/ Hal 20/ يََْزجَُ  /azija/ أَزجَِ  /azzaja/ أَزَّجَ  12

رَ وَب َّ  32  /wabbara/  َوَبِر /wabira/  ُيَ بَ ر /yabaru/ Hal 1532 

بَسُ  /yabisa/ يبَِسَ  /yabbasa/ يَ بَّسَ  113  yaybasu/ Hal 1587/ يَ ي ْ

 

5. Wazan  َيػَفْعِلُ -فَعِل  /fa’ila-yaf’ilu/. 

Verba berwazan /fa‟‟ala/ dalam 

kamus al-Munawwir abjad /hamzah/, 

/wau/, dan /ya>’/ dengan wazan verba dasar 

يػَفْعِلُ -فَعِلَ   /fa’ila-yaf’ilu/ terdapat 5 /fi‟l/. 

/Fi‟l-fi‟l/ tersebut terdiri dari 1 pada abjad 

/hamzah/, 4 pada abjad /wau/, dan tidak 

terdapat pada abjad /ya>/. Contohnya 

sebagai berikut. 

No 

data 

Verba berwazan 

 /fa’’ala/ فعّل

Verba dasar 
Halaman data 

V.Perfek V.Imperfek 

لَ  10  ya`jilu/ Hal 9/ يََْجِلُ  /ajila/ أَجِلَ  /ajjala/ أَجَّ

 yatsiqu/ Hal 1536/ يثَِقُ  /watsiqa/ وَثِقَ  /watstsaqa/ وَثَّقَ  39

6. Wazan  َيػَفْعُلُ -فػَعُل  /fa’ula-yaf’ulu/. 

Verba berwazan /fa‟‟ala/ dalam 

kamus al-Munawwir abjad /hamzah/, 

/wau/, dan /ya>’/ dengan wazan verba dasar 

يػَفْعُلُ -فػَعُلَ   /fa’ula-yaf’ulu/ terdapat 5 /fi‟l/. 

/Fi‟l-fi‟l/ tersebut terdiri dari 2 pada abjad 

/hamzah/, 2 pada abjad /wau/, dan 1 pada 

abjad /ya>/. Contohnya sebagai berikut. 

No 

data 

Verba berwazan فعّل 
/fa’’ala/ 

Verba dasar 
Halaman data 

V.Perfek V.Imperfek 

نَ  26  ya'munu/ Hal 40/ يََمُْنُ  /amuna/ أمَُنَ  /ammana/ أمََّ

 yatsuru/ Hal 1536/ يَ ثُ رُ  /watsura/ وَثُ رَ  /watstsara/ وَث َّرَ  38

قُظُ ي َ  /yaquzha/ يَ قُظَ  /yaqqazha/ يَ قَّظَ  115 ي ْ  /yayquzhu/ Hal 1589 

 

B. Proses Pembentukan Verba 

Berwazan /fa’’ala/. 

Pembentukan verba berwazan 

/fa‟‟ala/ merupakan pembuhuhan afiks 

yang terletak di tengah kata yang disebut 

dengan infiksasi. Infiksasi verba bahasa 

Arab memiliki jenis-jenis afiks yang 

dibubuhkan, menurut Ni‟mah, (1988:67) 

afiks atau tambahan dari verba bahasa 

Arab terdiri dari salah satu huruf yang 

tergabung dalam kata (( سألتمونيها )), serta 

dari jenis /‘ain/la>m fi’lnya/ yang sama. 

 Afiks dari jenis /‘ain fi’lnya/ yang 

sama dapat dijumpai pada verba perfek 

berwazan /fa‟‟ala/. Teknik bagi unsur 

langsung dan teknik lanjutannya yaitu  

V.Perfek 

Dasar 

Tambaha

n 
Uraian Idgham 

Verba perfek 

berwazan فعّل 
/fa’’ala/ 

 

Halaman 

Data 

 /amala/ أمََلَ 

jenis ‘ain 
fi’l yang 

sama(م) 
لَ  أَ+مْ+مَ+لَ  لَ  ألَْشَلَ = أمََّ  ammala 39/ أمََّ

 وَبَصَ 

/wabasha/ 

jenis ‘ain 
fi’l yang 

sama(ب) 

 wabbasha/ 1533/ وَبَّصَ  وَبْ بَصَ = وَبَّصَ  وَ+بْ+بَ+صَ 

 /yasara/ يَسَرَ 

jenis ‘ain 
fi’l yang 

sama(س) 

رَ  يَ+سْ+سَ+رَ  رَ  يَسْسَرَ = يَسَّ  yassara/ 1588/ يَسَّ
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teknik lesap digunakan pada verba 

berwazan /fa‟‟ala/ untuk mengetahui 

wujud verba dasar dan afiks pada verba 

tersebut. Sebagaimana tabel di bawah ini. 

 

 Tabel di atas merupakan contoh 

proses pembentukan verba berwazan 

/fa‟‟ala/, salah satunya pada verba   َل  أمََّ
/ammala/ ‘’ Mengharapkan’’, verba 

tersebut mengalami pembubuhan atau 

pengimbuhan pada posisi tengah bentuk 

dasar yang disebut dengan infiks atau 

da>khilatun (al-Khuli, 1982:131). Adapun 

tambahan dari verba tersebut adalah bukan 

dari salah satu huruf yang tergabung dalam 

kata (( سألتمونيها )), melainkan dari jenis 

‘ain/la>m fi’lnya yang sama, dalam hal 

ini‘ain fi’l pada verba tersebut adalah yang 

sama (huruf م /mim/).  

 

Verba dasar atau bentuk dasar dari 

verba di atas adalah  َأمََل- يََمُْلُ    /amala-

ya`mulu/ „‟berharap‟‟. Verba dasar 

tersebut mendapatkan tambahan berupa 

huruf yang sama di tengah bentuk dasar, 

sehingga jika diuraikan menjadi  َأمََل /amala/ 

+ huruf م /mim/ di tengah („ain fi‟l) 

menjadi  َاَ+م+مَ+ل 
/a/+/mim/(sukun)+/ma/+/la/, yang 

akhirnya diidghamkan menjadi  َل  أمََّ
/ammala/.  

 

2.  PERUBAHAN MAKNA YANG 

DITIMBULKAN DARI VERBA 

BERWAZAN فعّل /FA’’ALA/  

 

Perubahan suatu bentuk verba 

bahasa Arab tentu juga diikuti dengan 

perubahan makna. Hal ini disebabkan 

karena pengimbuhan pada kata dasar 

mampu memberikan makna yang beragam 

sehingga dapat memperkaya kosakata 

dalam suatu bahasa (Chaer, 2007:178). 

Analisis semantik dalam penelitian 

ini juga membahas tentang perubahan-

perubahan makna yang ditimbulkan akibat 

proses afiksasi yaitu infiks yang berada di 

dalam verba. Perubahan makna tersebut 

ditinjau dari segi makna leksikal serta 

makna gramatikalnya yang memiliki 

makna-makna yang bermacam-macam 

seperti berikut. 

A.  /litta’diyah/ menunjukkan 

makna /fi’l muta’adi/ (verba transitif). 

Data 98 

 وَقَعَ 

/waqa’a/ ‘’ 
Jatuh‟‟  

(Munaww

ir, 1997: 1574) 

 ’‘ /waqqa’a/ وَقَّعَ 

Menandatangani‟‟ 

(Munawwir, 

1997: 1574) 

وقع الشيء من 
 يدي 1 سقط 
/waqa’a asy-syai 

u min yadi> : 

saqatha/ 
„‟sesuatu telah 

jatuh dari 

tanganku : 

jatuh‟‟  

(Manzhur

, 1999 : 369). 

وقّع القوم توقيعا اذا 
-waqqa’a al/ عرّسوا 

qaumu tauqi>’an idza> 

‘arrasu>/ ‘’ suatu 

kaum telah 

menandatangai tanda 

tangan jika mereka 

telah 

menikah‟‟(Manzhur, 

1999 : 370). 

Pada data 98 di atas merupakan 

contoh perubahan makna dari makna verba 

dasar yaitu  َوَقَع /waqa’a/ ‘’ Jatuh‟‟ (makna 

leksikal) yang menunjukkan verba yang 

tidak membutuhkan objek (intransitif) 

dengan dibuktikan dalam sebuah kalimat 

(makna gramatikal)  وقع الشيء من يدي 1 سقط 
/waqa’a asy-asyaiu min yadi> : saqatha/ 
„‟sesuatu telah jatuh dari tanganku : jatuh‟‟ 

(Manzhur, 1999:369). Menjadi  َوَقَّع 

 /azija/ أَزجَِ 
jenis ‘ain fi’l 

yang sama(ز) 
 azzaja/ 20/ أَزَّجَ  أَزْزجََ = أزَّجَ  أَ+زْ+زِ+جَ 

 /warima/ وَرمَِ 
jenis ‘ain fi’l 

yang sama(ر) 
 warrama/ 1554/ وَرَّمَ  وَرْرَمَ = وَرَّمَ  وَ+رْ+رِ+مَ 

 يَ قُظَ 
/yaquzha/ 

jenis ‘ain fi’l 

yang sama(ق) 
ظَ  يَ+قْ+قُ+ظَ   yaqqazha/ 1589/ يَ قَّظَ  يَ قْقَظَ = يَ قَّ
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/waqqa’a/ ‘’Me-nandatangan-i‟‟ verba 

yang membutuhkan objek dengan ditandai 

prefiks me- dan sufiks –i pada 

terjemahannya yang dibuktikan dalam 

sebuah kalimat (makna gramatikal)  وقّع القوم
يعا اذا عرّسوا توق  /waqqa’a al-qaumu tauqi>’an 

idza> ‘arrasu>/ ‘’ suatu kaum telah 

menandatangai tanda tangan jika mereka 

telah menikah‟‟(Manzhur, 1999:370). Hal 

ini sesuai dengan salah satu makna sebuah 

verba berwazan /fa‟‟ala/ yaitu /litta’diyah/ 

untuk mentransitifkan verba. 

A. /littaktsi>r/ menunjukkan makna 

banyak atau berulang-ulang. 
 

Data 75 

 وَشَقَ 

/wasyaqa/ ‘’ 
Menggaruk‟‟ 

(Munawwir, 

1997: 1560) 

قَ   وَشَّ

/wasysyaqa/ ‘’ 
Memotong-

motong‟‟ 

(Munaw

wir, 1997: 

1560) 

وشقو وشقا 1 
 wasyaqahu/ خدشو

wasyqan : 

khadasyahu/ 
„‟dia telah 

menggaruknya 

dengan garukan 

: mencakar‟‟  

(Manzhur, 1999 

: 308). 

قو علي  وشَّ
 البدل
/wasysyaqahu 

‘ala al-badali/ 
„‟dia telah 

memotong-

motongnya 

dengan 

bergantdian‟‟  

(Manzhu

r, 1999 : 309). 
Pada data 75 terdapat juga salah satu 

makna dari perubahan makna pada verba 

berwazan /fa’’ala/. Makna tersebut adalah 

untuk menunjukkan makna berulang-ulang 

seperti pada data tersebut yaitu dari makna 

verba dasar  َوَشَق /wasyaqa/ ‘’ Menggaruk‟‟ 

(makna leksikal) yang menunjukkan verba 

yang membutuhkan objek (transitif). Hal 

ini dibuktikan dalam sebuah kalimat 

(makna gramatikal) وشقو وشقا 1 خدشو 
/wasyaqahu wasyqan : khadasyahu/ „‟dia 

telah menggaruknya dengan garukan : 

mencakar‟‟  (Manzhur, 1999 : 308). 

Menjadi   َق -wasysyaqa/ ‘’ Memotong/ وَشَّ

motong‟‟ verba yang membutuhkan objek 

dan menunjukkan makna berulang-ulang 

pada terjemahannya yang dibuktikan 

dalam sebuah kalimat (makna gramatikal)  
قو علي البدل  /wasysyaqahu ‘ala al-badali/ وشَّ

„‟dia telah memotong-motongnya dengan 

bergantian‟‟ (Manzhur, 1999 : 309). 

 

B. /yarudu bi ma’na sha>ra dza> ashluhu/ 

menunjukkan makna menjadi memiliki 

seperti aslinya (dari verba). 
 

Data 62 

 وَرَقَ 

/waraqa/ ‘’ 
Berdaun‟‟ 

(Munaw

wir, 1997: 

1553) 

 وَرَّقَ 

/warraqa/ ‘’ 
Mengeluarkan 

daun‟‟ 

(Munawwi

r, 1997: 1553) 

ورق الشجرة 
ورقها يرقها ورقا 1 اخذ  

/waraqa asy-

syajarata 

yariquha> 

wirqan : 

akhaza 

waraqaha>/ „‟ 

sebuah pohon 

telah berdaun „‟  
(Manzhu

r, 1999 : 274). 

قد ورقّت الشجرة 
 توريقا1 اخرجت ورقها
/qad warraqat 

asy-syajaratu 

tauri>qan : 

akhrajat 

waraquha>/ 

‘’pohon itu telah 

berdaun : 

mengeluarkan 

daun’’ 
(Manzhur, 

1999 : 274). 
Pada data 62 terdapat makna dari 

verba berwazan /fa‟‟ala yaitu /yarudu bi 

ma’na sha>ra dza> ashluhu/ menunjukkan 

makna menjadi memiliki (dari verba). 

Perubahan makna tersebut terjadi dari 

makna verba dasar  َوَرَق /waraqa/ ‘’ 

Berdaun‟‟ (makna leksikal) dan  ورق الشجرة يرقها
 <waraqa asy-syajarata yariquha/ ورقا 1 اخذ ورقها

wirqan : akhaza waraqaha>/ „‟ sebuah 

pohon telah berdaun „‟ (Manzhur, 1999 : 

274) (makna gramatikal). Menjadi  َوَرَّق 

/warraqa/ ‘’ Mengeluarkan daun‟‟ (makna 

leksikal) verba yang menunjukkan makna 

menjadi/memiliki seperti verba aslinya 

(memiliki daun, menjadi berdaun) dengan 
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makna gramatikalnya  قد ورقّت الشجرة توريقا1 اخرجت
 : qad warraqat asy-syajaratu tauri>qan/ ورقها

akhrajat waraquha>/ ‘’pohon itu telah 

berdaun : mengeluarkan daun’’(Manzhur, 

1999 : 274). 

 

C. /liddala>lati ‘ala> almasyi ila> al maudhi’ 

al musytaq minhu al fi’l/ atau /littauji>h/ 

menunjukkan makna perjalanan ke 

sebuah tempat dari bentukan verba 

tersebut. 

 

Data 116 

 /yamana/ يَدنََ 

‘’ Datang dari 

arah kanan‟‟ 

(Munawwir

, 1997: 1590) 

 يَدَّنَ 
/yammana/ ‘’ 
Pergi kearah 

kanan‟‟ 

(Munaw

wir, 1997: 

1590) 

يدنت أصحابي 
 أدخلت عليهم اليميّ
/yamanat 

ashcha>bi> adkhalat 

‘alaihim al 

yami>ni/ „‟teman-

temanku telah 

datang dari arah 

kanan atau masuk 

ke arah kanan‟‟ 

(Manzhur, 1999 : 

458). 

قد يدنّ 1 ذىب 
 qad/ بو ذات اليميّ

yammana : 

dzahaba bihi 

dza>ta al-yami>ni/ 
„‟dia telah pergi 

ke arah kanan : 

pergi ke arah 

kanan‟‟ 

(Manzhur, 1999 

: 459). 

Pada data 116 terdapat makna 

/liddala>lati ‘ala> almasya ila> al maudhu’ al 

musytaq minhu al fi’l/ menunjukkan 

makna perjalanan ke sebuah tempat dari 

bentukan verba tersebut. Pada verba dasar 

 ‟‟yamana/ ‘’ Datang dari arah kanan/ يَدنََ 

berubah menjadi  َيَدَّن /yammana/ ‘’ Pergi 

kearah kanan‟‟. Hal ini menunjukkan 

bahwa verba berwazan /fa‟‟ala/ tersebut 

memiliki makna perjalanan ke sebuah 

tempat yang di bentuk dari verba tersebut 

yaitu pergi (berjalan) ke arah kanan. 

 

 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan penjelasan dan analisis 

yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pembentukan verba berwazan فعّل 
/fa‟‟ala/ dengan abjad /hamzah/ (أ), /wau/ 

 dalam kamus al (ي) /‟<dan /ya ,(و)

munawwir selalu menggunakan idhgam 

atau proses memasukkan dua huruf yang 

sama dengan harakat huruf pertama sukun 

dan kedua selain sukun menjadi satu huruf 

yang berharakat tasydid. Pembentukan 

verba berwazan فعّل /fa‟‟ala/ merupakan 

verba dasar atau /fi’l tsula>tsi> mujarrad/ 

yang mendapatkan tambahan huruf yang 

sama di tengah kata atau dari jenis /’ain 

fi’lnya/, bukan dari salah satu huruf yang 

tergabung dalam kata ( اسألتمونيه ). 

2. Verba berwazan فعّل /fa‟‟ala/ 

dengan abjad /hamzah/ (أ), /wau/ (و), dan 

/ya>‟/ (ي) dalam kamus al munawwir 

memiliki makna-makna yang dibuktikan 

dengan makna leksikal dan makna 

gramatikal. Makna-makna tersebut antara 

lain /littaktsi>r/ menunjukkan makna 

banyak atau berulang-ulang, /litta’diyah/ 

menunjukkan makna /fi’l muta’adi/ (verba 

transitif), yarudu bi ma’na sha>ra dza> 

ashluhu/ menunjukkan makna menjadi 

memiliki (dari verba), serta /liddala>lah ‘ala> 

al masya ila> Al maudhli‟ atau littauji>h/ 

menunjukkan makna perjalanan ke sebuah 

tempat dari bentukan verba tersebut. 

Makna yang paling banyak digunakan atau 

yang terdapat dalam verba berwazan 

/fa’’ala/ adalah makna /litta’diyah/ yaitu 

untuk menunjukkan makna verba transitif 

atau menstransitifkan sebuah verba. 
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